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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Perancangan Do Not Disturb (DND) Resto and Bar di kawasan Gunawarman, 

Jakarta Selatan, merupakan respons arsitektural terhadap tantangan gaya hidup 

masyarakat urban Jakarta yang semakin cepat dan penuh tekanan. Dengan latar 

belakang tingginya intensitas kerja, kemacetan, dan meningkatnya tekanan sosial, 

masyarakat kota kini menghadapi berbagai permasalahan kesehatan mental dan 

kebutuhan akan ruang yang memungkinkan mereka untuk hidup lebih mindful. 

Dalam konteks ini, konsep slow living menjadi pendekatan utama yang diadaptasi 

ke dalam desain interior restoran, bukan hanya sebagai gaya hidup, tetapi juga 

sebagai strategi spasial untuk memperlambat ritme kehidupan dan menghadirkan 

pengalaman yang lebih mendalam. 

Melalui penerapan prinsip-prinsip slow interior, seperti penggunaan material 

alami (slow materials), pencahayaan redup (dim light), bentuk lengkung (curved 

form), dan sirkulasi tidak langsung (indirect circulation), DND tidak hanya 

menawarkan ruang makan biasa, tetapi juga menciptakan atmosfer yang 

mendukung ketenangan, refleksi, dan eksplorasi multi sensorial. Kehadiran 

listening bar memperkaya pengalaman tersebut dengan menghadirkan musik 

berkualitas tinggi yang didengarkan secara pasif, membantu merangsang 

ketenangan mental dan memberikan momen istirahat dari rutinitas harian yang 

padat. 

Dengan menggabungkan kekuatan desain ruang dan konsep gaya hidup 

kontemporer yang lebih sadar, DND Resto and Bar menjadi representasi ruang yang 

mampu merespons kebutuhan emosional masyarakat modern. Tempat ini bukan 

hanya sebagai pelarian dari hiruk-pikuk kota, melainkan juga sebagai tempat untuk 

menyusun ulang fokus, menyegarkan energi, dan menikmati kualitas hidup melalui 

desain yang penuh pertimbangan. 
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B. Saran 

Dari kesimpulan yang sudah terancang, maka terdapat beberapa saran 

perancangan DND Resto and Bar diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Untuk memperkuat keberlanjutan relevansi konsep slow living dalam 

perancangan ruang publik seperti restoran dan kafe, disarankan agar 

pengelola untuk secara konsisten menjaga dan mengembangkan  

atmosfer slow living yang telah dibentuk melalui elemen desain 

interior. Salah satu cara utama adalah dengan mengelola suasana 

ruang secara holistik, mulai dari pencahayaan, pemilihan musik, 

hingga alur pelayanan agar tetap selaras dengan ketenangan, 

kenyamanan dan kesadaran penuh akan momen. Musik yang diputar 

sebaiknya dipilih secara kuratif dengan kualitas audio yang tinggi dan 

ritme yang lambat untuk menjaga suasana santai, sesuai dengan 

konsep listening bar yang menjadi inti dari pengalaman pengguna.  

2. Pengelola juga dapat memberikan pelatihan kepada staf agar 

pelayanan tidak bersifat terburu-buru melainkan memberikan ruang 

bagi pengunjung untuk menikmati waktu mereka.  

3. Dalam jangka panjang, pengelola dapat mempertimbangkan untuk 

menyelenggarakan program atau event tematik yang sejalan dengan 

nilai-nilai slow living, seperti sesi mendengarkan musik bersama, 

workshop mindfulness, atau diskusi santai. Dengan demikian, kafe 

tidak hanya menjadi tempat konsumsi makanan dan minuman, tetapi 

berkembang menjadi ruang komunitas yang menawarkan pengalaman 

reflektif dan regeneratif bagi pengunjungnya. Kesinambungan antara 

desain, manajemen, dan pengalaman pengguna akan menjadi kunci 

keberhasilan konsep ini.  
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